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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Listrik merupakan sumber energi yang dipakai oleh semua masyarakat saat 
ini, hampir setiap rumah memiliki saluran dari sumber energi listrik dimana listrik 
ini didistribusikan oleh PLN dari pembangkit listrik kemasyarakat atau konsumen. 
PLN mengelola dari pemakaian setiap konsumen dengan bantuan KWH meter, 
dari KWH meter tersebut dapat diketahui berapa daya yang terpakai dan harga 
yang harus dibayar untuk energi listrik yang sudah digunakan oleh konsumen. 
Saat ini PLN mengeluarkan dua jenis KWH meter yaitu KWH meter pascabayar 
dan KWH meter prabayar yang memiliki fungsi yang sama akan tetapi pada KWH 
meter pascabayar pengecekan dan pembayaran masih dilakukan oleh petugas 
PLN. Dimana petugas PLN atau carter masih mendatangi KWH meter pelanggan 
satu persatu untuk mencatat daya yang terpakai selama satu bulan pemakaian oleh 
konsumen sehingga PLN dapat mengetahui biaya yang harus dibayar oleh 
konsumen. Disamping itu pada setiap KWH meter, pelanggan tidak mengetahui 
pemakaian daya yang sudah terpakai selama pemakaian energi listrik dari PLN. 
(Baehaqi, Andriana, & Zulkarnain, 2019) 
Dengan begitu untuk memudahkan petugas PLN mengambil data 
pemakaian daya energi listrik selama satu bulan pada KWH meter pascabayar, 
serta untuk membantu pelanggan mengetahui daya yang sudah dipakai secara real 
time, maka pelanggan dapat mengetahui tanpa harus mengecek KWH meter atau 
bertanya ke petugas PLN. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Budhy Prasetya dari Universitas 
Muhammadiyah Jakarta yang berjudul Aplikasi Kontrol Dan Monitoring 
Pembatas Daya Listrik Berbasis Mikrokontroler Atmega328, dari hasil penelitian 
ini mendapatkan hasil sebuah alat yang mampu memantau dan mengontrol 
pemakaian daya listrik pada konsumen. Penelitian ini menggunakan 
mikrokontroler atmega328 sebagai kendali keseluruhan sistem, memgunakan 
sensor arus ACS712 sebagai pembaca arus serta sensor tegangan ZMPT101 
sebagai pembaca tegangan dari daya listrik tersebut. Selain itu dalam penelitian 
ini menggunakan modul GSM sebagai SMS Gateway yang berfungsi untuk 
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mengirirm sms jika ada gangguan pada pemakaian daya listrik pada konsumen. 
Sehingga dalam penelitian ini menghasilkan sebuah alat yang mampu 
memberikan pemberitahuan berupa pengiriman sms dari alat ke pengguna atau 
konsumen daya listrik jika terdapat gangguan seperti terjadinya arus beban 
berlebih. (Prasetya, 2017) 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Riny Sulistyowati dan dwi 
Febriantoro dari Teknik Elektro ITATS 2012 yang berjudul Perancangan 
Prototype Sistem Kontrol Dan Monitoring Pembatas Daya Listrik Berbasis 
Mikrokontroler. Dalam penelitian ini bertujuan untuk membuat alat yang dapat 
membatasi pemakaian daya listrik pada konsumen, dengan memanfaatkan sensor 
arus Hall ACS712 yang bekerja sebagai pembaca batasan daya yang dikehendaki 
oleh konsumen dimana sebelumnya sudah ditentukan set point yang di inputkan 
dari keypad. Serta terdapat LCD yang berfungsi menampilkan hasil pembacaan 
arus yang terukur oleh sensor. Dari hasil pengujian alat ini mendapatkan arus 
error rata-rata sebesar 4,88% pada setiap ruang dan daya listrik error rata-rata 
sebesar 2,76% pada setiap ruang. Dari penelitian ini belum terdapat sistem real 
time dalam sistem pembacaan arus atau pemantuan daya listrik pada konsumen, 
maka penelitian selanjutnya akan menambahkan sistem real time pada alat yang 
akan dibuat. (Sulistyowati & Febriantoro, 2012) 
Dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya belum ada penelitian 
yang berbasis online real time pada alat monitoring arus dan tegangan pada daya 
listrik yang dipakai oleh konsumen, sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan 
pengembangan yang memfokuskan pada monitoring arus dan tegangaan pada 
daya listrik rumah tangga secara real time yang dapat di akses melalui ponsel. 
Pemasangan NODE MCU pada alat monitoring arus dan tegangan ini nantinya 
berfungsi untuk mengirim data pembacaan dari sensor arus dan sensor tegangan 
ke ponsel ( android ). Sehingga pelanggan bisa mengetahui daya yang dipakai 
secara online tanpa ada batasan waktu.  
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1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana cara untuk mengetahui pemakaian arus di KWH meter 
pascabayar ke beban ? 
2. Bagaimana cara untuk mengetahui tegangan listrik pada KWH meter 
pascabayar ? 
3. Bagaimana cara mengetahui pemakaian energi listrik pada KWH meter 
pascabayar ? 
4. Bagaimana cara untuk mengetahui pemakaian daya listrik secara online ? 
1.3 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. KWH meter pascabayar sebagai pembanding alat. 
2. Sensor arus tegangan PZEM-004T sebagai pembaca arus, tegangan, daya, 
dan energi. 
3. Node MCU ESP8266 sebagai pengirim data ke blynk. 
1.4 Tujuan 
 Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengetahui perbedaan pengukuran arus, tegangan, daya dan energy yang 
terpakai dari KWH meter konsumen secara real time dengan KWH meter 
pascabayar. 
2. Mengetahui jeda waktu pembacaan arus, tegangan dan daya dari alat ke 
aplikasi Blynk pada android.  
1.5 Manfaat 
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini membuat alat untuk mengukur daya, arus, tegangan, 
dan KWH secara real time dan online yang terhubung internet. 
2. Dapat diperoleh data pengukuran pemakaian sehingga konsumen dapat 
mengetahui daya yang telah digunakan. 
3. Memudahkan pelanggan untuk memantau pemakaian energi listrik. 
 
